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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate governance terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur sektor otomotif tahun 2020-2022. Good
corporate governance diproksikan menggunakan variabel dewan komisaris independen,
kepemilikan institusional, komite audit, dan kepemilikan manajerial. Kinerja keuangan
diproksikan menggunakan variabel net profit margin (NPM). Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022 yang terdiri dari 12 perusahaan.
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, terpilih sampel 12 perusahaan dengan periode
pengamatan selama 3 tahun dari 2016-2018 sehingga diperoleh 36 sampel. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
secara parsial menunjukkan dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, komite
audit, kepemilikan manejerial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (NPM).

Kata kunci : Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional, Komite Audit,
Kepemilikan Manejerial dan Net Profit Margin

THE INFLUENCE OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE ON FINANCIAL
PERFORMANCE IN AUTOMOTIVE SECTOR MANUFACTURING COMPANIES
LISTED ON THE BEI PERIOD 2020-2022

ABSTRACT

This research aims to examine the influence of good corporate governance on financial
performance in automotive sector manufacturing companies in 2020-2022. Good corporate
governance is proxied using the variables independent board of commissioners, institutional
ownership, audit committee and managerial ownership. Financial performance is proxied
using the net profit margin (NPM) variable. The type of research used is quantitative. The
population in this research is automotive sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2020-2022, consisting of 12 companies. Based on predetermined criteria, a
sample of 12 companies was selected with an observation period of 3 years from 2016-2018,
resulting in 36 samples. Hypothesis testing in this research uses multiple linear regression
analysis techniques. The partial research results show that the independent board of
commissioners, institutional ownership, audit committee, managerial ownership have no effect
on financial performance (NPM).

Keywords: Independent Board of Commissioners, Institutional Ownership, Audit Committee,
Managerial Ownership and Net Profit Margin
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PENDAHULUAN

Kinerja perusahaan adalah salah
satu indikator yang dinilai penting oleh para
pemangku kepentingan perusahaan dalam
melihat kondisi suatu perusahaan. Kinerja
keuangan perusahaan yang merupakan
suatu gambaran tentang kondisi keuangan
suatu perusahaan dapat dianalisis dengan
alat-alat analisis keuangan sehingga dapat
diketahui juga mengenai baik buruknya
keadaan keuangan suatu perusahaan yang
mencerminkan prestasi kerja dalam periode
tertentu.

Beberapa perusahaan mengalami
penurunan Kinerja keuangan dan juga
beberapa mengalami kenaikan Kinerja
keuangan. PT Astra International thk
membukukan pendapatan bersin Rp28,9
triliun pada 2022, meningkat sebesar 43%
dari Rp 25,2 triliun sebesar 33%. PT Astra
Otoparts Tbk (AUTO) Pada tahun 2022, PT
Astra Otoparts Tbk sukses membukukan
pendapatan bersih sebesar Rp18,6 triliun,
meningkat sebesar 22,6% dari Rpl5,2
triliun per akhir 2021. Berdasarkan
fenomena tersebut, praktik tata kelola
perusahaan yang baik atau yang dikenal
dengan Good Corporate Governance
(GCG) tetap menjadi pondasi dari setiap
perubahan yang terjadi dalam
meningkatkan kinerja keuangan, karena
perusahaan yang memiliki akar kuat dalam
hal GCG besar kemungkinan perusahaan
dapat bertahan.

Penerapan dan pengelolaan
corporate governance yang baik atau yang
sering dikenal dengan good corporate
governace (GCG) adalah sebuah konsep
yang menekankan bahwa hak pemegang
saham sangat penting dalam mendapatkan
sebuah informasi yang akurat, tepat waktu
dan benar. Selain itu juga menunjukkan
kewajiban perusahaan untuk
mengungkapkan  (disclosure)  semua
informasi  kinerja keuangan perusahaan
dengan akurat, tepat waktu, dan transparan.
Good  corporate  governance  juga
diperlukan untuk memberikan keputusan
yang baik dalam meningkatkan Kkinerja
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keuangan perusahaan serta meningkatkan
keyakinan dan kepercayaan dari para
pemangku kepentingan terhadap
perusahaan apabila akan melakukan
penanaman modal. “Oleh karena itu, baik
perusahaan publik maupun tertutup harus
memandang Good Corporate Governance
(GCG) tidak hanya dijadikan sebagai
aksesoris belaka, tetapi mengupayakan
untuk meningkatkan kinerja keuangan
(Tjager, 2003 dalam  Putri2013)”.
Penelitian ini berdasarkan dua teori yang
menyatukan  hubungan antara Good
Corporate Governance (GCG) dengan
Kinerja keuangan. Menurut teori Finance
Comitte Corporate  on Governance
Malasya yaitu proses serta struktur yang
digunakan untuk mengarahkan sekaligus
mengelola bisnis dan urusan perusahaan
kearah peningkatan pertumbuhan bisnis
dan akuntabilitas perusahaan.

Kinerja keuangan adalah “patokan
utama yang digunakandalam menilai baik
dan tidaknya kinerja pada suatu perusahaan
(Sarafina, 2017)”. Kinerja perusahaan
adalah tolak ukur akan keberhasilan dalam
pelaksanaan fungsi- fungsi keuangan.
Perusahaan-perusahaan  publik  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dituntut untuk selalu memperhatikan
kinerja keuangan sebagai alat ukur
keberhasilan perusahaan. Kinerja keuangan
merupakan “salah satu ukuran prestasi
perusahaan yang menggambarkan tingkat
keuntungan yang diperoleh perusahaan
(Agustina, 2019)”. Informasi yang berisi
tentang kemampuan perusahaan dalam
mengelola kegiatannya selama beberapa
periode dapat dilihat melalui laporan
keuangannya. “Laporan keuangan
perusahaan  menggambarkan  kondisi
keuangan dan kinerja suatu perusahaan
secara nyata atau sebenarnya (Agustina,
2019)”.

Menilai Kkinerja keuangan suatu
perusahaan, diperlukan suatu kajian berupa
analisis laporan keuangan yang tercermin
dari laporan keuangan yang sudah dibuat
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oleh masing-masing perusahaan. Beberapa
unsur laporan keuangan yang sudah dibuat
tersebut dapat dihitung rasio keuangannya,
hasil perhitungan rasio itu dibandingkan
dengan standar ketentuan yang ditetapkan
pemerintah dengan perusahaan Yyang
bersangkutan apakah rasio yang diperoleh
sesuai dengan standar yang ditetapkan atau
tidak. “Dalam menilai kinerja keuangan
pada suatu perusahaan yaitu dengan
menggunakan rasio keuangan. Rasio
keuangan yang umum digunakan adalah
rasio  likuiditas,  solvabilitas, dan
profitabilitas (Sarafina, 2017)”. Tujuan dari
adanya prinsip dasar tata kelola vyaitu,
“memberikan kemajuan terhadap Kinerja
perusahaan, salah  satunya  adalah
profitabilitas. “Profitabilitas merupakan
dasar penilaian yang digunakan untuk
menilai kondisi perusahaan, sehingga
dibutuhkan alat analisis menggunakan rasio
profitabilitas (Rimardhani, 2016)”.
Beberapa peneliti terdahulu telah
mengembangkan dan menguji berbagai
model judul penelitian, menurut Hasrullah
(2021) menyimpulkan bahwa “Good
Corporate Governance berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
Arifani  (2013)”, dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa, “GCG yang diukur
dengan komisaris independen berpengaruh
positif  signifikan  terhadap  kinerja
keuangan”. Akan tetapi, hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Tertius (2015)
komisaris independen berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan, sedangkan
penelitian Veno (2015) yang menunjukkan
bahwa, “komisaris independen
berpengaruh terhadap kinerja keuangan”.
Hartono (2014) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa GCG yang diukur
dengan komite audit tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Hal ini berbeda

Teori Agensi

Menurut Supriyono (2018),
“Konsep teori keagenan (Agency Theory)
yaitu hubungan kontraktual atara prinsipal
dan agen. Hubungan ini dilakukan untuk
suatu jasa dimana princial memberi
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dengan Arifani (2013) dan Veno (2015).
Masing-masing penelitian mereka
menunjukkan  bahwa  komite  audit
berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja keuangan. Komite audit merupakan
perpanjangan tangan dari dewan komisaris
dalam melakukan kontrol dan monitoring
terhadap dewan direksi. Hermiyetti (2016)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
GCG yang diukur dengan kepemilikan
manajerial  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. Akan
tetapi, hal ini tidak sejalan dengan
penelitian Tertius (2015) dan Arifani (2013,
menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Prantama et al. 2015),
kepemilikan institusional tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
keuangan. Sedangkan menurut (Rizky
Arifani 2016), (Putra & Nuzula2017),
kepemilikan institusional memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
keuangan. Demikian juga penelitian yang
dilakukan (Wicaksono 2014) dan (Putra &
Nuzula 2017) yang menunjukan komite
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja  keuangan. Dengan adanya
kesimpulan dari beberapa penelitian yang
dilakukan bahwa penerapan “Good
Corporate Governance (GCG) dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan”.
Sebenarnya ini pillihan yang sulit bagi
perusahaan yang belum memahami arti
pentingnya GCG dalam mempertahankan
bisnis secara konsisten. “Laporan keuangan
yang berkualitas ~ adalah laporan
keuanganyang dapat dipertanggung
jawabkan baik secara legal maupun moral”.
Hal ini dapat dilakukan jika perusahaan
menerapkan  prinsip-  prinsip  Good
Corporate Governance secara efektif.

wewenang kepada agen  mengenai
pembuatan keputusan yang terbaik bagi
principal dengan mengutamakan
kepentingan perusahaan”. Teori Keagenan
menurut Ramadona (2016) adalah teori
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yang berhubungan dengan perjanjian antar
anggota  diperusahaan. Teori ini
menerangkan tentang pemantauan
bermacam-macam  jenis biaya dan
memaksakan hubungan antara kelompok
tersebut. Hubungan keagenan merupakan
suatu kontrak dimana satu atau lebih orang
(prinsipal) memerintah orang lain (agen)
untuk melakukan jasa atas nama principal
serta memberi wewenan kepada agen
membuat keputusan yang terbaik bagi
prisipal, Ichsan (2013). Jika prinsipal dan
agen memiliki tujuan yangsama maka agen
akan mendukung dan melaksanakan semua

Kinerja Keuangan

Kinerja merupakan hasil dari proses
yang telah dilakukan oleh perusahaan.
Untuk memutuskan suatu badan usaha atau
perusahaan memiliki kualitas yang baik
maka ada dua penilaian yang paling
dominan yang dapat dijadikan acuan untuk
melihat badan usaha atau perusahaan
tersebut telah menjalankan suatu kaidah
manajemen yang baik. Penilaian ini dapat
dilakukan dengan melihat sisi kinerja
keuangan (financial performance) dan
kinerja non keuangan (non financial
performance). Kinerja keuangan

Good Corporate Governance

Komite Nasional Kebijakan Governance
(KNKG), mendefinisikan Good Corporate
Governance sebagai proses dan suatu
strukturyang dipakai perusahaan untuk
memberi nilai tambah agar keberlanjutan
perusahaan bagi pemegang saham, dengan
tetap memikirkan setiap kepentingan
stakeholder, dengan berlandaskan
peraturan perundang-undangandan juga
norma-norma Yyang berlaku. Menurut
Sukandar  (2014)  penerapan  dan
pengelolaan corporate governance yang
baik merupakan sebuah konsep yang

Prinsip-Prinsip Good
Governance

Corporate
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yang diperintahkan oleh prinsipal.

Teori agensi juga menjelaskan
asimetri informasi, di mana manajer
memiliki informasi lebih banyak tentang
perusahaan dibandingkan dengan pemilik
(pemegang saham), sehingga manajer
cenderung melakukan manipulasi melalui
manajemen laba untuk kepentingan pribadi.
Konflik kepentingan antara pemilik dan
agen dapat dikurangi dengan adanya
mekanisme pengawasan Yyang dapat
menyelaraskan kepentingan yang ada di
dalam perusahaaan dengan menerapkan
Good Corporate Governance.

merupakan  usaha  yang  dilakukan
perusahaan  untuk  mengetahui  dan
mengukur keberhasilan dari 15 perusahaan
tersebut dalam  menghasilkan laba,
sehingga bisa dilihat sejauh mana potensi
pertumbuhan dan perkembangan dari
perusahaan tersebut (Nabilah, 2018).
Rumus yang digunakan adalah NPM (Net
Profit Margins).
Laba bersih

NPM =
Penjualan

menekankan pentingnya hak pemegang
saham untuk memperoleh informasi dengan
benar, akurat, dan tepat waktu.

Kesimpulan yang dapat diambil
bahwa esensi dari Good Corporate
Governance antara lain berupa peningkatan
kinerja perusahaan melalui pemantauan
kinerja manajemen dan adanya
akuntabilitas manajemen terhadap
stakeholder dan pemangku kepentingan
lainnya. Dalam hal ini manajemen lebih
terarah dalam mencapai sasaran-sasaran
manajemen dan tidak disibukkan untuk hal-
hal yang bukan menjadi sasaran pencapaian
kinerja manajemen.

Menurut buku pedoman GCG pada PTSB
(2013), dalam tata kelola perusahaan yang
baik  seluruh  kegiatan  pengelolaan
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perusahaan akan selalu dilandasi prinsip-
prinsip sebagai berikut;

1. Transparansi (Transparancy)

2. Kemandirian (/ndenpency)

Tujuan Good Corporate Governance

Menurut buku pedoman GCG pada PTSB
(2013), dalam tata kelola perusahaan yang
baik  seluruh  kegiatan  pengelolaan
perusahaan akan selalu dilandasi prinsip-
prinsip sebagai berikut;

1. Melindungi hak dan kepentingan
pemegang saham.

2. Melindungi hak dan kepentingan para
anggota stakeholders non pemegang

Dewan Komisaris Independen

Dewan Komisaris independen
adalah anggota dewan komisaris yang
diangkat berdasarkan keputusan RUPS dari
pihak yang tidak terafiliasi dengan
pemegang saham utama, anggota direksi
dan/atau anggota dewan komisaris lainnya.
Komisaris Independen sebagai organ utama
dalam penerapan praktik GCG, dengan
melihat fungsi yang dimiliki. Dewan
Komisaris Independen menurut Agoes dan

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional
merupakan kepemilikan jumlah saham
yang dimiliki pihakinstitusi lain diluar
perusahaan seperti bank, perusahaan
investasi, perusahaan asuransi serta
perusahaan lain yang pada akhir tahun
diukur dengan menggunakan presentase.
Jensendan Meckling (1976) menjelaskan
jika kepemilikan institusional menjadi
peran penting dalam mengurangi masalah
keagenan yang terjadi antara manajer

Komite Audit

Komite audit merupakan orang
yanng melakukan pengawasan terhadap
perusahaan. Komite audit diharapkan
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3. Akuntabilitas (Accountability)
4. Pertanggung jawaban (Responsibility)

5. Kewajaran (Fairness)

saham.

3. Meningkatkan nilai perusahaan dan
pemegang saham.

4. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas
kerja Dewan Pengurus atau Board of
Directors dan manajemen perusahaan.

5. Meningkatkan mutu hubungan Board
of Directors dengan manajemen senior
perusahaan.

Ardana (2014) adalah seseorang yang
ditunjuk untuk mewakili pemegang saham
independen (pemegang saham minoritas)
dan pihak yang ditunjuk tidak dalam
kapasitas mewakili pihak mana pun dan
semata-mata ditunjuk berdasarkan latar
belakang pengetahuan, pengalaman, dan
kealian profesional yang dimilikinya untuk
sepenuhnya menjalankan tugas demi
kepentingan perusahaan.

dengan pemegang saham. Dengan tingkat
kepemilikan institusional yang tinggi maka
akan menimbulkan usaha pengawasan yang
lebih besar oleh pihak investor institusional
sehingga dapat menghalangi perilaku
opurtunistik yang dilakukan oleh pihak
manajer serta dapat meminimalisir tingkat
penyelewengan yang dilakukan oleh pihak
manajemen yang akan menurunkan nilai
perusahaan (Rohmawati, 2020).

mampu mengontrol dan memonitor
keputusan yang dilakukan manajer itu
sudah benar yang berarti bahwa keputusan
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tidak memihak suatu pihak, tetapi mengikat
semua pihak yang berkepentingan di dalam
perusahaan. Definisi komite audit menurut
Komite Nasional Kebijakan Governance
(KNKG, 2017) adalah Suatu komite yang
beranggotakan satu atau lebih anggota

Kepemilikan Manejerial

Jensen dan Meckling (1976)
menjelaskan bahwa kepemilikan saham,
yang dimiliki manajer dapat
menyeimbangkan  antara  kepentingan
pemegangsaham dengan manajer sehingga
manajer akan merasakan setiap keputusan
yang diambil. Kepemilikan manajerial
adalah situasi dimana manajer memiliki
saham perusahaan atau dengan kata lain
manajer  tersebut sekaligus sebagai
pemegang saham perusahaan. Kepemilikan
manajerial didefinisikan sebagai tingkat
kepemilikan saham pihak manajemen yang

Pengaruh Komisaris Independen
Terhadap kinerja Keuangan

Good  Corporate  Governance
adalah sistem yang mengontrol hubungan
antar pelaku dalam perusahaan demi
meningkatkan  kinerja  dan  tujuan

perusahaan. Komisaris Independen
berperan penting dalam penerapan good
corporate governance bertugas
memastikan pelaksanaan strategi

perusahaan, melakukan pengawasan dan
memberikan masukan kepada dewan
direksi perusahaan. Dalam penelitian yang

Pengaruh Kepemilikan Institusional
Terhadap Kinerja Keuangan
Kepemilikan institusonal bertindak
sebagai pihak yang memonitor secara
profesional perkembangan investasi yang
ditanamkan oleh pemegang saham. Hal ini
memperkecil kemungkinan manajemen
untuk melakukan kecurangan sehingga
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Dewan Komisaris dan dapat meminta
kalangan luar dengan berbagai keahlian,
pengalaman, dan kualitas lain yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan Komite
Audit.

secara aktif ikut dalam pengambilan
keputusan, misalnya seperti direktur,
manajemen, dan komisaris.

Dari berbagai pengertian di atas,
dapat disimpulkan bahwa kepemilikan
manajerial merupakan suatu kondisi
dimana pihak manajemen perusahaan
memiliki rangkap jabatan yaitu jabatannya
sebagai manajemen perusahaan dan juga
pemegang saham dan berperan aktif dalam
pengambilan keputusan yang dilaksanakan,
(Kartika) & (Wahidahwati, 2015).

dilakukan Mulyadi (2016) menjelaskan
bahwa komisaris independen berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Jadi
apabila semakin banyak jumlah dewan
komisaris independen, semakin tinggi dan
ketat pengawasan terhadap pelaporan
keuangan yang dapat memperkecil
kecurangan dan ketidak transaparan pihak-
pihak  manajemen  sehingga  dapat
menciptakan lingkungan kerja yang baik
dan kondusif sesuai dengan tata kelola
perusahaan yang baik.

Dapat menyelaraskan kepentingan
manajemen dan kepentingan
stakeholderlainnya untuk meningkatkan
kinerja perusahaan. Kepemilikan

Institusional dalam proporsi yang besar
akan mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan (Dini Kristi 2014).
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Pengaruh Komite Audit Terhadap
Kinerja Keuangan

Komite audit mempunyai peranan
yang penting dalam hal memelihara
kredibilitas laporan keuangan seperti
dilaksanakannya good corporate
governance. Dalam  penelitian yang
dilakukan oleh Nurhidayah (2020) hasilnya
menunjukkan bahwa komite audit dapat
meningkatkan kinerja keuangan. Komite
Audit berperan penting untuk mengawasi

Pengaruh Kepemilikan Manejerial
Terhadap kinerja Keuangan

Struktur kepemilikan dalam
perusahaan yang salah satunya yaitu
kepemilikan ~ manajerial.  Kepemilikan
manajerial dapat menjadi pendorong dalam
meningkatnya kinerja perusahaan. Dengan
demikian kepemilikan manajerial selaku
pemegang saham dapat lebih berhati-hati

Pengaruh Dewan Komisaris
Independen, Kepemilikan Institusional,
Komite Audit, Kepemilikan Manejerial
Terhadap Kinerja Keuangan

Bagian Corporate governance yang
terdiri dari kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajerial dan bagian kinerja
keuangan yang terdiri dari Net Profit
Margin karena kepemilikan instutisional,
kepemilikan manajerial, NPM secara
simultan  dapat  mewakili  kondisi
perusahaan tersebut.
Metode Penelitian
Sumber dan Jenis Data
Jenis data yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data

Populasi Dan Sampel

Populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018).
Populasi yang digunakan adalah seluruh
perusahaan sektor otomotif yang terdaftar
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audit eksternal dan mengawasi pengelolaan
internal perusahaan, karena semakin besar
komite audit maka semakin besar pula
pengawasan terhadap kinerja manajemen
menekan sekecil mungkin akan tindakan
kecurangan-kecurangan. Besarnya
pengawasan terhadap manajemen
perusahaan pada laporan keuangan akan
dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

dalam tindakan kecurangan manipulasi
data. Karena meningkatnya kepemilikan
manajerial, maka keputusan yang diambil
oleh dewan akan lebih cenderung untuk
menguntungkan  dirinya dan  secara
keseluruhan akan merugikan perusahaan
sehingga kemungkinan kinerja keuangan
perusahaan akan cenderung mengalami
penurunan.

‘ D. Komisaris Independen (X1)

| Kepemilikan Institusional (X2) Kinerja Kevangan (Y)
| Komite Audit (Xz)

‘ Kepemilikan Manejenal (X1) / {

Gambar 1. Kerangka Berpikir

sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini adalah laporan keuangan perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

di bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-
2022 yang menyajikan laporan tata kelola
Perusahaan (good corporate governance)
dalam laporan tahunannya. Populasi yang
terhitung sebanyak 12 perusahaan. Sampel
merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Sampel dalam penelitian ditentukan secara
purposive sampling.
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Variabel Independen
Adapun variabel independen dalam
penelitian ini adalah Dewan komisaris

Variabel Dependen

variabel dependen atau variabel
terikat yaitu kinerja keuangan (Y). Kinerja
keuangan adalah patokan utama yang
digunakan dalam menilai baik dan tidaknya
kinerja pada suatu perusahaan (Sarafina,

Teknik Analisi Data

Teknik analisis dalam penelitian ini
menggunakan regresi linier berganda
(multiple liniear regression). Analisis
regresi berganda dapat menjelaskan

Uji Asumsi Klasik dan Uji Normalitas
Uji asumsi klasik digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya normalitas
residual, multikolinieritas, autokolerasi,
dan heterokedastis pada model regresi.
Model regresi dapat disebut sebagai model
yang baik jika model tersebut memenuhi
beberapa asumsi klasik, yaitu data residual

terdistribusi normal, tidak ada
multikoliniearitas, autokolerasi dan
heteroskedastisitas. Uji normalitas
Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinieritas  bertujuan
untuk meneliti apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi di antara
variabel independen. Batasan umum yang

Uji Autokolerasi

Uji Autokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada

Analisis Regresi

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi  linier
berganda.. Model regresi yang digunakan
adalah sebagai berikut

Y=a+Bl X1 +B2X2+P3X3+P4X4+e
Keterangan :
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independen, Kepemilikan Institusional,
Komite audit, Kepemilikan manejerial

2017). Variabel ini diukur menggunakan
rumus rasio profitabilitas yaitu Net Profit
Margin (NPM) yaitu berfungsi menghitung
keuntungan dengan membandingkan laba
setelah bunga dan pajak dengan penjualan.

pengaruh antara variabel terikat dengan
variabel bebas. Untuk mempermudah
analisis dalam penelitian ini digunakan alat
bantu berupa software SPSS (Statistical
Package for Social Sience) 25.

dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang diambil berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini digunakan analisis statistik
dengan uji  Kolmogorov  Smirnov.
Pengambilan keputusan mengenai
normalitas adalah jika nilai Sig. atau
signifikan <0.05, maka distribusi data tidak
normal. Atau jika nilai Sig. atau Signifikan
>(0.05, maka distribusi data normal.

dipakai untuk menunjukkan adanaya
multikolinieritas adalah nilai tolerance >
0.1 atau VIF <10.

periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Untuk mendeteksi adanya autokorelasi bisa
digunakan tes Durbin Watson (DW).

Y = Kinerja Keuangan

a = konstanta persamaan regresi

B1, B2, B3, p4 = koefisien variable

X1 = Komisaris Independen
X2 = Dewan Direksi

X3 = Komite Audit

X4 = Kepemilikan Manajerial
€ = error
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Uji Hipotesis

Secara umum hipotesis merupakan
suatu pernyataan yang masih lemah dan
memerlukan suatu pembuktian untuk
menegaskan apakah hipotesis tersebut
dapat diterima atau ditolak berdasarkan
fakta atau data empiris yang telah

Hasil Dan Pembahasan
Tabel 1. Tabel Deskriptif
Descriptive Statistics

N | Momom | Moo | Mean | $td Dewision
DKl i S0 b0 AT 6693
J i (43 0pd)  eedll 2809306
KA i il 0 0% P
KM i 00l 0§ 3TESA 3831669
Kanenz kenanean i 100 B0 080T 382331
Vald ¥ lstwse) i
Tabel 1. Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Unstandardizd Standardied e
Cosfficients Cosfficients | 1 Se. Collzearly S
Madsl B §td. Ermer Bea Toleranee|  VIF
1| (Constant) -9 AR Al A8
DEI 14 13 L O ] S8 1165
Kl 36 033 AT S 6 60 1
KA JiEl! kR L o030 1108
KM 3 ik 03 1lef g 88 1182
Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 34
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation ,05458174
Most Extreme Differences Absolute ,086
Positive ,086
Negative -,073
Test Statistic ,086
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4
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dikumpulkan dalam penelitian. Uji
hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi dengan uji
parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan
Koefisien determinasi (R2).

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah
observasi (N) dari penelitian ini berjumlah
34 data, dimana yang seharusnya data
penelitian ini pada awalnya sebanyak 36
data, namun karena terdapatnya data outlier
sebanyak 2 data maka data perusahaan
tersebut dieliminasi.

Dari table diatas diketahui VIF dewan
komisaris independen (DKI) sebesar 1.165,
kepemilikan institusional (KI) sebesar
1.211, komite audit sebesar 1.108, dan
kepemilikan manejerial (KM) sebesar
1.152 lebih kecil dari 10. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa model
regresi penelitian ini tidak mengalami
multikolinearitas antar variabel bebas.

Uji normalitas dengan One Sample
Kolmogorov-Smirnov pada penelitian ini
menunjukkan signifikansi sebesar 0.200
nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa
sebaran data sudah berdistribusi secara
normal.
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Gambar Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja keuangan

sion Studentized Residual

Regres

Regression Standardized Predictsd Value

Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adpeted R $td. Eror of the
Square Betmate
Madsl B Rique Durbin-Watsan
l ki1 i 0l 138044 131

Berdasarkan hasil pengolahan uji autokorelasi
table diperoleh nilai statistic durbin-watson

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Unstandardized Coafficients Standardized t Sig
Coefficiants

Moiel B Std. Emror Beta

1 |(Constant) - 056 128 -7l 439
DEI 14 113 07| LI02 280
Kl 036 Q38 77 8 383
EA 034 037 J68| 811 365
EM 003 (28 ] 36

a. Nilai konstanta a =-0,096
Nilai variabel kinerja keuangan jika
tidak dipengaruhi oleh variabel dewan
komisaris independen (DKYI),
kepemilikan institusional (KI), komite
audit (KA), Kepemilikan Manejerial
(KM) . Maka tetap bernilai -0,096.

b. Nilai koefeisien regresi (f1) = 0,124
Nilai  koefisien = regresi  dewan
komisaris independen memiliki nilai
0,124. Kenaikan 1 satuan dari variabel
Dewan direksi akan menaikkan nilai
variabel kinerja keuangan sebesar
0,124 dengan asumsi bahwa variabel
bebas lainnya dianggap konstan atau
sama dengan 0.

c. Nilai koefisien (2) = 0,036
Nilai koefisien regresi kepemilikan
institusional memiliki nilai  0,036.
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Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa
titik-titik menyebar dan tidak membentuk
pola tertentu yang jelas. Penyebaran titik-
tittkk data tidak membentuk  pola
bergelombang dan melebar kemudian
menyempit dan melebar kembali. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas.

(DW) 1,328 dimana angka tersebut berada
pada angka DW diantara -2 sampai +2 tidak
terdapat autokorelasi.

Kenaikan 1 satuan dari variabel dewan
komisaris independen akan menaikkan
nilai variabel kinerja keuangan sebesar
0.036 dengan asumsi bahwa variabel
bebas lainnya dianggap konstan atau
sama dengan 0.

d. Nilai koefisien (3) = 0,034

Nilai koefisien regresi komite audit
(KA) memiliki nilai 0,034. Kenaikan 1
satuan dari variabel kepemilikan
manajerial akan menaikkan nilai
variabel keuangan sebesar 0,034
dengan asumsi bahwa variabel bebas
lainnya dianggap konstan atau sama
dengan 0.

e. Nilai koefisien (B4) = 0,003
Nilai koefisien regresi kepemilikan
manejerial (KM) memiliki nilai 0.003.
Kenaikan 1 satuan dari variabel
kepemilikan manajerial akan
menaikkan nilai variabel kinerja
keuangan sebesar 0,003 dengan asumsi
bahwa variabel bebas lainnya dianggap
konstan atau sama dengan 0.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary”

Adjust Std. Error

edR of the
Model R R Squ Estimat
Square are e
1 3 , ,034 ,057
49 1 2599
a 2

2

PEMBAHASAN DAN
PENELITIAN
Pengaruh Dewan Komisaris Independen
terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hipotesis pada
penelitian ini, dewan komisaris independen
Secara parsial tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Terdapat pada uji t nilai

HASIL

Pengaruh Kepemilikan Institusional
terhadap Kinerja Keuangan.
Berdasarkan hipotesis pada
penelitian ini, kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Terdapat pada wuji t nilai koefesien
kepemilikan institusional sebesar 0,363

Pengaruh Komite Audit terhadap
Kinerja Keuangan

Berdasarkan hipotesis pada
penelitian ini, komite audit secara
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Terdapat pada uji t nilai koefisien komite

Pengaruh Kepemilikan Manejerial
terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hipotesis pada
penelitian ini, Kepemilikan Manejerial
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.
Terdapat pada uji t nilai koefesien
Kepemilikan Manejerial 0,906 lebih besar

Pengaruh Dewan Komisaris
Independen, Kepemilikan Institusional,
Komite Audit, dan Kepemilikan
Manejerial terhadap Kinerja Keuangan.

Berdasarkan hipotesis penelitian
ini, Dewan Komisaris Independen,
Kepemilikan Institusional, Komite Audit,
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Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,122,
dikatakan bahwa variabel independen
mampu  menjelaskan  sebesar 12,2%
sedangkan 87,8% ditentukan oleh variabel
lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

koefisien dewan komisaris
independen sebesar 0,280 lebih besar dari
taraf signifikansi 0,05 maka hipotesis
penelitian ditolak. Ditarik kesimpulan
bahwa Dewan Komisaris Independen tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nur Awlia Az’ari
(2019).

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 maka
hipotesis  penelitian  ditolak.  Ditarik
kesimpulan bahwa kepemilikan manajerial
tidak  berpengaruh  terhadap  kinerja
keuangan, hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Salli Kho (2020).

audir 0,365 lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 maka hipotesis penelitian
ditolak. Ditarik kesimpulan bahwa komite
audit tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan, hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Nur Awlia Az’ari (2019).

dari taraf signifikansi 0,05 maka hipotesis
penelitian ditolak. Ditarik kesimpulan
bahwa Kepemilikan Manejerial tidak
berpengaruh terhadap financial distress,
hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Nur Awlia Az’ari (2019).

dan  Kepemilikan  Manejerial  tidak
berpengaruh secara stimultan terhadap
Kinerja keuangan. Terdapat pada uji f nilai
signifikansi 0,419 lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 maka hipotesis ditolak.
Ditarik  kesimpulan  bahwa  Dewan
Komisaris  Independen,  Kepemilikan
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Institusional, Komite  Audit, dan
Kepemilikan Manejerial tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil analisis data pengujian dan

pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Dewan komisaris independen secara
parsial tidak berpengaruh terhadap
kinerjakeuangan.

2. Kepemilikan institusional  secara
parsial tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.

3. Komite audit secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan.

4. Kepemilikan manejerial secara parsial

Saran:

Saran yang dapat dirumuskan peneliti

kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan

penelitian ini untuk kedepannya adalah
sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya dapat
menggunakan perusahaan yang bukan
perusahaan otomotif agar dapat
menganalisa lebih banyak lagi yang
mungkin berdampak terhadap kinerja
keuangan. peneliti selanjutannya dapat
menggunakan proxi yang berbeda yang
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